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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of financial performance the
effect of financial performance toward return on asset (ROA) on foreign exchange
national private bank. The independent variables used in this research are LDR,
NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR and PDN as well as to know whether independent
variables together have a significant influence on ROA in Foreign Exchange
National Private Bank (BUSN).

Research sample consist of PT. Bank Bukopin Tbk., PT Bank
Danamon Indonesia Tbk., PT. Bank UOB Indonesia Tbk., This study uses
secondary data, using purposive sampling method, where the data obtained from
the banking financial statements with the period of research in the first quarter of
2012 until the fourth quarter of 2016. The analysis technique used is descriptive
analysis and regression analysis Multiple Linear.

The results of the study showed that the independent variables of LDR,
NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR, and PDN together have a significant influence on
ROA in Private Foreign Exchange National Bank. The variable of PDN partially
has negative and insignificant influence to ROA at Foreign National Private Bank
(BUSN) Foreign Exchange, NPL and BOPO variables partially have negative and
significant effect to ROA at Foreign Exchange Private Bank (BUSN), LDR APB,
and FBIR Partially have a positive and insignificant influence on ROA at Foreign
Exchange Private National Bank (BUSN) Foreign Exchange, IRR partially have
positive and significant influence to ROA at Foreign Exchange Private National
Bank (BUSN).The dominant variable which influencing ROA is BOPO.

Keywords: LDR, NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR, PDN, ROA.

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan serta sangat mempenagruhi ruang
lembaga intermediasi. Bank adalah lingkup mikro maupun makro dalam
lembaga keuangan yang terpenting kegiatan ekonomi . Pangsa pasar
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yang dimiliki oleh industi perbankan
mencapai 80 % dari keseluruhan
sistem keuangan yang terdapat di
Indonesia.Tujuan utama suatu bank
adalah  memperoleh  keuntungan,
menurut Kasmir (2012:114), untuk
memenuhi tingkat perolehan laba
bank agar kesehatan bank dapat di
ukur sesuai dengan ketentuan yaitu
dengan menggunakan Return On
Asset (ROA).

Bank Indonesia
merupakan pemegang utama otoritas
moneter Indonesia dituntut agar
mampu bertindak untuk menurunkan
masalah krisis global yang terjadi
padasaat itu berdampak pada
meningkatnya inflasi yang
berdampak pada lemahnya daya beli
masyarakat. = Dengan  melakukan
pengawasan yang ketat terhadap
bank-bank dan  diikuti = dengan
pembuatan regulasi yang dapat
menjaga stabilitas sistem perbankan.
Maka dari itu Bank Indonesia
berharap agar perbankan Indonesia
tertap bertahan dan survive agar
dampak dari krisis tidak meluas.

Bank  didorong  agar
mampu mendapatkan kembali apa
yang telah hilang akibat krisis global
sehingga masyarakat dapat percaya
lagi kepada perbankan dengan upaya
meningkatkan suku bunga
diharapkan dapat berjalan seperti
yang diharapkan. Adapun tujuan
untuk  masyarakat agar mau
menyimpan dana (uang) di bank,
akan tetapi disisi lain penerapan
peningkatan suku bunga akan
memberatkan kegiatan usaha bank

harus rela menurunkan setengah
keuntungan karena besarnya Cost Of
Fund yang menjadi tanggung jawab
bank.

Alasan dipilhnya Return
on Asset (ROA) sebagai ukuran
Kinerja profitabilitas bank adalah
karena ROA dipakai untuk mengukur
seberapa besar
efektifitas/lkemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh laba
dengan memakai aktiva yang
dimilikinya. Berbagai upaya yang
dilakukan bank untuk meningkatkan
profitabilatasnya, Oleh karena itu tak
heran jika persaingan antar bank
untuk menarik dana dari masyarakat
semakin meningkat. Karena bagi
pihak bank sendiri, dana merupakan
persoalan yang paling utama, di
mana tanpa adanya dana maka bank
tidak akan berfungsi sebagaimana
layaknya

Tingkat profitabilitas
yang telah dicapai oleh suatu bank
pada dasarnya bukan merupakan
profitabilitas dan efisiensi yang
bersifat -~ sustainable. =~ Hal  ini
dipengaruhi oleh lemahnya
komposisi aktiva produktif
perbankan. Margin yang didapat oleh
perbankan semakin mengecil akibat
adanya pengaruh yang lebih besar
suku bunga yang menurun.

Berikut ini adalah tabel
1.1 dimana terdapat 44 bank umu
swasta  nasional devisa yang
berpengaruh terhadap profitabilitas
yaitu ROA.



TABEL 1
POSISI RETURN ON ASSET (ROA) BANK UMUM SWASTA
NASIONAL DEVISA TAHUN 2012 - 2016
(Dalam Persentase)

no Nama bank 2012 2013 Tren 2014 tren 2015 tren 2016 tren jumla Rata2
h tren
1 PT.BANK ANTARDAERAH 1.10 1.42 0.32 0.86 (0.56) 0.45 (0.41) 2.04 1.59 0.94 0.24
2 PT. BANK ARTHA IN TERNASIONAL, Thk. 0.66 1.39 0.73 0.79 (0.60) 0.33 (0.46) 0.35 0.02 (0.31) (0.08)
3 PT. BANK BUKOPIN Tbk. 1.83 1.75 (0.08) 1.23 (0.52) 1.39 0.16 1.38 (0.01) (0.45) (0.11)
4 | PT.BANK BUMI ARTHA, TbK. 2.47 2.05 (0.42) 1.52 (0.53) 1.33 (0.19) 1.52 0.19 (0.95) (0.24)
S PT. BANK CENTRAL ASIA Tbk. 3.59 3.84 0.25 3.86 0.02 3.84 (0.02) 3.96 0.12 0.37 0.09
6 | PT.BANK CIMB NIAGA, Tbk. 3.11 2.75 (0.36) 1.60 (1.15) 0.21 (1.39) 1.19 0.98 (1.92) (0.48)
7 PT. BANK DANAMON INDONESI ThK. 3.18 2.75 (0.43) 3.14 0.39 1.58 (1.56) 2.26 0.68 (0.92) (0.23)
8 PT. BANK EKONOMI RAHARJA, Thk. 0.97 0.11 (0.86) 0.30 0.19 0.11 (0.19) - (0.11) (0.97) (0.24)
9 PT. BANK GANESHA 0.65 0.99 0.34 0.21 (0.78) 0.36 0.15 1.62 1.26 0.97 0.24
10 PT. BANK KEB HANA INDONESIA 1.53 2.65 1.12 2.22 (0.43) 2.34 0.12 2.77 0.43 1.24 0.31
1 FI. BANKHIMPUNANSAUDARA 1906, | 5 78 223 (055 | 281 0.58 194 | (0.87) 193 | (0.01) | (085 | (021)
12 PT. BANK ICB BUMIPUTRA, Thk 0.08 (0.01) (0.09) (0.01) - 0.10 0.11 - (0.10) (0.08) (0.02)
3 PT. BANK ICBC INDONESIA 1.00 1.14 0.14 1.09 (0.05) 1.20 0.11 1.61 0.41 0.61 0.15
14 PT. BANK INDEKS SELINDO 2.45 2.40 (0.05) 2.23 (0.17) 2.06 (0.17) 2.19 0.13 (0.26) (0.07)
15 PT. BANK MNC INTERNASIONAL Tbk. 0.09 (0.93) (1.02) (0.82) 0.11 0.10 0.92 0.11 0.01 0.02 0.01
16 PT. BANK MASPION, Thk. 1.00 111 0.11 0.80 (0.31) 1.10 0.30 1.67 0.57 0.67 0.17
o :;(_BANK MAREFADTIRTERNASONAL, 241 2.53 0.12 1.98 (0.55) 2.10 0.12 2.03 (0.07) (0.38) (0.10)
18 | pT. BANK MEGA, Thk. 2.74 1.14 (1.60) 1.16 0.02 1.97 0.81 2.36 0.39 (0.38) (0.10)
19 | PT. BANK MESTIKA DARMA 5.05 5.42 0.37 3.86 (1.56) 3.53 (0.33) 2.30 (1.23) (2.75) (0.69)
2 PT. BANK METRO EKSPRES 1.78 0.36 (1.42) 0.12 (0.24) (0.92) (1.04) - 0.92 (1.78) (0.45)
21 PT. BANK MULTIATRA SENTOSA, Tbk. 2.34 2.65 0.31 2.00 (0.65) 1.60 (0.40) 1.76 0.16 (0.58) (0.15)
2 oSN M L 157 1.58 0.01 132 | (0.26) | 099 | (033) | 015 | (0.84) | (1.42) | (0:36)
23 PT. BANK OCBC NISP, Tbk. 1.79 1.81 0.02 1.79 (0.02) 1.68 (0.11) 1.85 0.17 0.06 0.02
2% | pT. BANK OF INDIA INDONESIA, Tbk. 3.14 3.80 0.66 3.36 (0.44) - (3.36) = - (3:14) (0.79)
25 PT. BANK PERMATA, Thk. 1.70 1.55 (0.15) 0.16 (1.39) 0.16 - (4.89) (5.05) (6.59) (1.65)
A ZL‘R?)’:‘T:GTKTVL)‘E INDORER 1.63 1.66 0.03 153 | (0.13) | 155 0.02 149 | (0.06) | (0.14) | (0.09)
2 PT. BANK SBI INDONESIA 0.83 0.97 0.14 0.78 (0.19) (6.10) (6.88) 0.17 6.27 (0.66) (0.17)
28 PT. BANK SINARMAS, Tbk. 1.74 1.71 (0.03) 1.02 (0.69) 0.95 (0.07) 1.72 0.77 (0.02) (0.01)
29 PT. BANK UOB INDONESIA 2.51 2.16 (0.35) 1.16 (1.00) 0.77 (0.39) 0.77 - (1.74) (0.44)
30 | PT. PAN INDONESIA BANK, Thk. - - 2.05 2.05 2.19 0.14 2.19 0.55
K R 0.07 0.88 1.05 0.98 0.87 (0.18) | (3.38) | (421) | (2.53) | (0.63)
PT. BANK QNB BANK KESAWAN Tbk. )
32 PT. BANK MANDIRI SYARIAH 2.25 1.53 (0.72) 0.17 (1.36) 0.56 0.39 0.59 0.03 (1.66) (0.42)
33 PT. BANK MEGA SYARIAH INDONESIA 3.81 2.33 (1.48) 0.29 (2.04) (0.34) (0.63) (2.44) (2.10) (6.25) (1.56)
34 | PT. BANK BNP PARIBAS INDONESIA 1.86 1.64 (0.22) 4.52 2.88 1.81 (2.71) 2.59 0.78 0.73 0.18
35 | pT.BANK CAPITAL INDONESIA . & = - ™ = - - - -
36 PT. BANK RESONA PERDANIA 3.40 4.88 1.48 1.94 (2.94) 1.34 (0.60) 1.20 (0.14) (2.20) (0.55)
37 | PTBANKAGRIS 0.51 0.77 0.26 0.21 (0.56) 0.17 (0.04) (0.17) (0.51) (0.13)
38 | PT. BANK WINDU KETJANA
INTERNASIONAL - 3 y 1 A £ = 4 y 3 -
39 | 7. BANK COMMONWEALTH 0.88 1.65 0.77 1.38 (0.27) (0.24) (1.62) (2.80) (2.56) (3.68) (0.92)
40 PT. BANK MUAMALAT INDONESIA 1.54 1.37 (0.17) 0.17 (1.20) 0.20 0.03 0.22 0.02 (1.32) (0.33)
41 PT. BANK BNI SYARIAH 1.48 1.37 (0.11) 1.27 (0.10) 1.43 0.16 1.44 0.01 (0.04) (0.01)
42 PT. BANK HSBC INDONESIA 1.02 1.19 0.17 0.30 (0.89) 0.11 (0.19) 0.47 0.36 (0.55) (0.14)
43| RASBOBANIKINTERNASIONAL 059 | o044 | (©15) | 028 | (016) | (5.09) | (537 | 213 | 722 | 154 | o039
RATA-RATA 174 | 168 | (008) | 122 | (046) | 067 | (055 | 083 | o016 | (091) | (0.23)

Sumber : www.ojk.go.id(otoritas jasa keuangan)

Berdasarkan table diatas dapat
diketahui bahwa masih banyak
masalah yang terdapat pada Return
On Asset (ROA) Bank Umum
Swasta Nasional Devisa. Masalah ini

tentu diperlukan adanya penelitian
lebih lanjut apa saja penyebab
terjadinya penurunan ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional
Devisa. Terdapat 30 bank yang
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mengalami  penurunan  terhadap
Return On Asset diantaranya adalah
Pt Bank Artha Internasional, Pt.
Bank Bukopin, Pt.Bank Bumi Artha,
Pt.Bank Cimb Niaga, Pt.Bank
Danamon Indonesia, Pt Bank
Ekonomi  Raharja, Pt. Bank
Himpunan Saudara 1906, Pt.Bank
Icb  Bumiputra, Ptbank Indeks
Selindo, Pt. Bank = Mayapada
Internasional, Pt.Bank Mega,
Pt.Bank Mestika Darma, Pt.Bank
Metro Ekspres, Pt. Bank Multiatra
Sentosa, Pt.Bank Nusantara
Parahyangan, Pt.Bank India Of
Indonesia, Pt Bank Permata, Pt.bank
Agroniaga, Pt Bank Sbi
Indonesia,Pt.Bank Sinarmas, Pt.bank
UOB Indonesia, Pt.Bank Mandiri
Syariah, Pt. Bank Mega Syariah,
Pt.Bank Bnp Paribas Indonesia,
Pt.Bank Resona Perdania, Pt.Bank
Agris, Pt.Bank Commonwealth,
Bank Muamalat, Bank BNI syariah,
dan Bank HSBC.

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS YANG DIPAKAI
LDR, NPL, APB, BOPO, FBIR,
IRR, PDN berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta nasional (BUSN) Devisa
Kinerja Keuangan Bank

Untuk mengetahui kondisi keuangan
suatu bank, dapat dilihat dalam
laporan  keuangan bank  yang
dipublikasikan ~ selama  periode
tertentu. Secara umum terdapat lima
bentuk laporan keuangan pokok
yanag dihasilkan antara lain neraca,
laporan laba rugi, perubahan modal,

arus kas, dan laporan catatan atas
laporan keuangan.

Kinerja keuangan bank
dapat dilihat dari beberapa aspek
yaitu likuiditas, sensitivitas, kualitas
aktiva, efisiensi dan
solvabilitas.Secara  teoritis ROA
sebagai ukuran profitabilitas suatu
bank dapat dipengaruhi oleh Kinerja
Manajemen Bank yang meliputi
aspek Likuiditas,kualitas
aktiva,sensitivitas  terhadap pasar,
efisiensi, dan solvabilitas,
Profitabilitas Bank
Rasio untuk menilai kemampuan
bank dalam mencari keuntungan atau
laba dalam suatu periode tertentu
dalam industry perbankan.

Penilai  ini merupakan
penilaian  terhadap  kondisi  dan
kemampuan bank untuk mendukung
kegiatan operasionalnya dan
permodalan, dimana profitabilitas ini
berperan yang sangat penting bagi
pemilik dan bagi pihak lain yang ada
di masyarakat. (Kasmir, 2012:354 )
1. Gross Profit Margin (GPM)

MenurutKasmir (2012:327)
rasio ini digunakan untuk
mengetahui  presentasi laba dari
Kegiatan usaha murni dari bank yang
bersangkutan ~ setelah  dikurangi
dengan biaya-biaya. Rasion ini dapat
dihitung  dengan  menggunakan
rumus sebagai berikut :

GPM =

pendapatan operasi—biaya operasi

X100 %

biaya operasi

............... (1)

Keterangan :
a. Pendapatan operasional
terdiri dari jumlah



pendapatan bunga  dan
pendapatan operasional
lainya
b. Biaya operasional terdiri dari
biaya bunga dan biaya
operasional.
2. Return On Asset (ROA)
Rasio ini dipakai untuk
mengukur kemampuan manajemen
bank dalam menghasilkan laba
berdasarkan aseet yang dimiliki oleh
suatu bank. Semakin besar Return
On Asset (ROA) suatu bank maka
akan semakin baik ~  tingkat
profitabilitas dari bank tersebut
dimana tingkat keuntungan atau laba
akan semakin bertambah seiring
dengan peningkatan ROA dari sisi
penggunan Asset Kasmir (2012:326).
ROA = laba sebelum pajak
total aset

100% .......cciee )

Keterangan :

a. Laba sebelum pajak = laba bersih
dari kegiatan operasional
perbankan sebelum pajak pada
duabelas bulan terakhir.

b. Total aktiva = rata-rata volume
usaha atau aktivitas selama
duabelas bulan terakhir.

3. Net Interest Margin (NIM)

Rasio ini dipakai oleh
suatu  bank dalam  mengukur
kemampuan suatu  bank  dalam
mengelolah aktiva produktif, Kasmir

(2012:327) untuk  menghasilkan

pendapatan dari bunga bersih rasio

ini dapat dihitung menggunakan

Rumus :

NIM =

Pendapatan Bunga Bersih
Aktiva Produktif

Keterangan :
a. Pendapatan bunga bersih adalah
hasil pengurangan antara

pendapatan bunga dengan biaya
bunga yang disetahunkan.

b. Rata-rata aktiva produktif adalah
hasil dari rata-rata antara jumlah
total aktiva produktif pada periode
perhitungan dengan total aktiva
produktif pada periode
sebelumnya.

Asset  produktif yang
dimaksud adalah Giro Bl, Surat-surat
berharga pihak ke tiga, tagihan lain
pada pihak ke tiga, serta komitmen
dan kontijensi pada pihak ke tiga.

4. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE)
dipakai untuk mengukur kemampuan
bank dalam memperoleh suatu
keuntungan atau modal yang dimiliki
bank, (Kasmir 2012:328). Pada
umumnya jumlah modal bank yang
dipengaruhi oleh jumlah modal bank
yang diperoleh dari laba setelah
pajak, Kasmir (2012:324) . Pengaruh
Kenaikan dalam rasio ini berarti
terjadi kenaikan dari laba bersih yang
diperoleh oleh suatu bank, kenaikan
yang terjadi akan mengakibatkan
kenaikan terhadap harga saham bank.
Untuk menghitung besarnya Return
on Equity (ROE) dapat menggunakan

rumus :

ROE = Laba setelah pajak % 100%

rata—rata modal inti

Keterangan :

a. Laba Dbersih diperoleh dengan
melihat neraca laporan laba/rugi
pada pos pendapatan dan beban
operasional.



b. Modal sendiri diperoleh dengan
menjumlahkan semua komponen
ekuitas neraca pada pasiva.

5. Net Profit Magin ( NPM )

Menurut Kasmir

(2012:328), Net Profit Magin

merupakan Rasio untuk mengukur

kemampuan bank dalam
menghasilkan net incomedari
kegiatan operasi. Rasio ini dapat

dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :
NPM =
Laba bersih
[0)
Pendapatan Operasional X100% .... (5)
Keterangan :

a. Laba bersih : kelebihan total
pendapatan dibandingkan total
bebanya.

b. Pendapatan  operasional terdiri
dari (hasil bunga, provisi dan
komisi, pendapatan valas dan
pendapatan lain).

Untuk mengukur tingkat

profitabilitas suatu  bank dalam

penelitain ini rasio yang digunakan
adalah ROA (Return On Asset).

2.1.1 Likuiditas Bank

Menurut Kasmir
(2012:315-319)  Likuiditas bank
diukur untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya padasaat jatuh
tempo.Pengelolaan likuiditas adalah
salah satu masalah yang sangat
penting dan sangat rentan di hadapi
oleh perbankan di Indonesia terutama
kegiatan operasional perbankan. Hal
ini  di karenakan bank adalah
lembaga keuangan yang kegiatanya
menghimpun dana dari masyarakat

dan sebagian besar Dana Pihak ke
Tiga adalah bersifat janka pendek
dimana dana tersebut dapat di tarik
sewaktu-waktu oleh nasabah
adapaun dana pihak ketiga yang
dimaksut adalah Tabungan, Deposito
dan Sertikat Deposito.

Resiko likuiditas adalah resiko
dimana ketidakmampuan bank dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus
kas, dan atau aset likuid berkualitas
tinggi yang dapat dianggun, tanpa
menggagu aktifitas dan kondisi
keuangan bank ( kekuatan banker
Indonesia, 2013:124, dan PJOK
nomor 18/PJOK.03.2016  tentang
penerapan manajemen resiko bagi
bank umum). Adapunrumus yang
dapat dipakai untuk mengukur
kemampuan likuiditas suatu bank
adalah sebagai berikut :

- Loan to Deposit Ratio (
LDR)

Ratio ini juga merupakan
indikator kerawanan dan kemampuan
bank dalam mengelolah kegiatan
operasionalnya. Sebagian praktisi
perbankan juga menyepakati bahwa
batas aman dari Loan to Deposito
Ratio suatu bank menurut peraturan
pemerintah. LDR merupakan
perbandingan antara kredit yang
diberikan dengan dana yang diterima
olen bank dari dana pihak Kketiga,
dimana menugukur  kemampuan
bank dalam membayar kembali
penarikan dana oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberkan
sebagai sumber likuiditasnya



(Veitzal Rivai 2013:484). Berikut
rumus yang digunakan
LDR = Total Kredit

Dana Pihak Ketiga

1009 wovvveveeeeeeeeeii, (6)

Keterangan :

a. Kredit yang diberikan merupakan
total kredit yang diberikan kepada
nasabah atau pihak ketiga (bukan
kredit yang diberikan kepada bank
lain)

b. Total ~ dana  pihak  Kketiga
merupakan  sertifikat deposito,
deposito, tabungan, dan giro
(tidak termasuk giro antar bank).

2. Investing Palicy Ratio (IPR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam melunasi

kewajiban kepada para deposanya
dengan  melikuidisi  surat-surat
berharga yang dimilikinya.Rasio ini
sangat berperan dalam usaha bank
dalam menjaga likuiditasnya agar
tidak berlebihan maupun kekurangan
sehingga dapat memperoleh laba
yang optimal. Jadi, IPR adalah rasio
yang dipakai untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban janka pendeknya dengan
mengandalkan surat-surat berharga

yang dimilikinya, Kasmir (2012:316).

Besarnya Investing Policy Ratio

(IPR) suatu Bank dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

IPR =

Surat—surat berharga

X 100%

total dana pihak ketiga

Keterangan :

a. Surat berharga dalam hal ini
adalah : Sertifikat Bank Indonesia,
Surat Berharga yang dimiliki, dan

Surat berhaga yang dibeli dengan
janji dijual kembali.

b. Total dana pihak ketiga meliputi
Giro, Deposito Berjangka dan
Tabungan.

3. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR)
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban terhadap
para nasabah Deposan yang hartanya
paling likuid yang dimili oleh suatu
bank.

Adapun rumus untuk mengukur QR

adalah sebagai berikut :
QR __ Cash Asset

™ Total Deposit

Keterangan :

a. Cash Asset adalah komponen
yang terdiri dari kas,giro pada Bl,
giro pada bank lain, aktiva Likuid
dalam valuta asing.

b. Total deposito : giro,
tabungan,deposito berjangka dan
deposito.

4. Cash Ratio (CR)

Kamir (2012:318),Cash

Ratio (CR) merupakan rasio yang

pakai untuk mengukur kemampuan

bank dalam melunasi kewajiban yang
segera jatuh tempo atau kewajiban
yang bersifat likuid yang dimilliki
bank. Berdasarkan ketetapan Bank

Indonesia  yang termasuk dalam

kewajiban yang segera jatuh tempo

atau likuidterdiri atas Kas,Giro

BI,Giro pada bank lain.

Cash Ratio dapat dihitung dengan

menggunakan Rumus sebagai berikut



__alat—alatlikuid
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5. Loan To Asset Ratio (LAR)
Loan To Asset Ratio

(LAR) merupakan Rasio untuk

mengukur jumlahnya kredit yang

disalurkan dengan jumlah harta yang

dimiliki  bank, Rumus  untuk

mengukur besarnya Loan To Asset

Ratio (LAR) adalah sebagai berikut :
LAR = Jumlah kredit yang diberikan %

Jumlah Asset

Keterangan :

a. Kredit yang diberikan berupa
semua kredit yang diberikan oleh
bank kepada nasabah baik itu
kredit modal kerja maupun kredit
konsumtif ataupun kredit untuk
investasi.

b. Jumlah asset adalah semua jumlah
asset yang dimiliki oleh bank yang
tercatat pada laporan Neraca Bank

6. Net Call Money to Current

Asset

Rasio ini. menunjukan besarnya

kewajiban  bersih- call money

terhadap aktiva lancar maupun aktiva
yang paling likuid dari bank. Rasio
ini dapat diukur dengan
menggunakan Rumus sebagai berikut

Net call money to curret asset =
Kewajiban Bersih Call Money x

Aktiva Lancar

100%....... (11)
7. Banking Ratio

Kasmir (2012:328)
Banking Ratio bertujuan untuk
mengukur tingkat likuiditas dalam
suatu bank dengan menganalisis
besarnya kredit yang diberikan atau

disalurkan dengan jumlah deposit
atau pemasukan yang dimiliki oleh
suatu bank. Semakin tinggi Banking
Ratio maka tingkat likuiditas bank
semakin rendah atau mengalami
penurunan karena jumlah dana yang
masuk atau deposit lebih kecil
dibandingkan dana yang disalurkan
dalam bentuk kredit lebih besar.
Untuk  mengukur Banking Ratio
dapat menggunakan rumus sebagi
berikut :

g , Total Loan
Banking Ratio =

Total Deposit

Keterangan :

a. Total Loan pinjaman yang
diberikan dalam rupiah maupun
dalam valuta asing

b. Total Deposit : giro + Tabungan +
deposito berjangka + Sertifikat
deposito.

Untuk mengukur tingkat Likuiditas

suatu bank dalam penelitain ini rasio

yang digunakan adalah LDR (loan to
deposit Ratio).

2.1.2 Kualitas Aktiva

1. Non performing Loan (

NPL)

Menurut peraturan Bank

Indonesia no 5 Tahun 2003, resiko

merupakan keadaan dimana bank

berpotensi mengalami kerugian oleh
suatu peristiwa yang di akibatkan
oleh  lingkungan eksternal Bank

.salah satu resiko usaha dalam dunia

perbankan yang rentan terhadap

masalah  operasional  perbankan
adalah resiko Kredit.Dan resiko
kredit itu sendiri adalah resiko yang
yang dialami oleh suatu perbankan
akibat Nasabah kredit tidak mampu



membayar angsuran kreditnya yang
telah jatuh Tempo, yang
menyebabkan kerugian bagi bank
yang tidak dapat diperkirakan.

NPL merupakan salah
satu indicator yang mengukur tingkat
kesehatan bank, sebab tingginya
NPL yang terdapat pada suatu bank
maka dapat dinilai bahwa bank
tersebut  tidak  mampu  dalam
mengelolah kewajiban jatuh tempo,
dan NPL dapat menjelaskan
tingginya biaya atas modal atas bank
yang sangat berpengaruh terhadap
pendapatan laba bersih ( Julius, 2014
: 164-167 )

Kredit Bermasalah

NpPL = Kredit yang disalukan
100%0. .0 ees vt (13)
Keterangan :

kredit bermasalah = kredit yang
dalan pelaksanaanya tidak sesuli
dengan perjanjian atau kesepakatan
yang telah ditentukan di awal.

2. Aktiva Produktif
bermasalah (APB)
Aktiva Produktif bermasalah

(APB)gunakan  untuk  mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelolah aktiva produktif
bermasalah suatu bank terhadap total
aktiva produktif yang di hasilkan.
Rasio ini mengindikasikan semakin
besar rasio yang dihasilkan oleh
perhitungan APB maka semakin
buruk kualitas aktiva produktifnya,
rasio ini dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut

Aktiva produktif bermasalah
APB = P

total aktiva produktif

Keterangan :

a. Aktiva produktif adalah
sebagaimana yang meruoakan
ketentuan yang terdapat pada Bl

b. Aktiva produktifyang bermasalah
adalah  aktiva yang telah
dikategorikan sebagai asset yang
kurang lancar,diragukan, dalam
perhatian kusus dan macet.

c. Aktiva produktif dihitung secara
gross (tidak dikurangi PPAP)
angka dihitung secara Perporsi
(tidak disetahunkan).

3. Penyisihan = Penghapusan

Aktiva Produktif (PPAP).

PPAP  dipakai  untuk
mengukur kualitas aktiva
produktif.Semakin tinggi rasio ini
bank semakin mematuhi
ketentuanpembentukan PPAP. Rasio
ini juga dapat diukur dengan
menggunakan Rumus sebagai berikut

PPAP yang telah dibeentuk
PPAP = g3he

PPAP yang wajib dibntuk
10090t (15)
Keterangan :

a. PPAP yang telah dibentuk adalah
semua PPAP yang terdiri dalam
aktiva Produktif

b. PPAP yang wajib dibentuk adalah
total PPAP yang terdapat dalam
laporan kualitas Produktif.

Untuk mengukur tingkat Kualitas

aktiva suatu u bank dalam penelitain

ini rasio yang digunakan adalah NPL

(Non Performing Loan), dan APB

(Aktiva Produktif Bemasalah)

2.1.3 Sensitifitas Pasar

Menurut Veithzal Rifai

(2013:485)  sensitivitas  terhadap

pasar merupakan penilaian terhadap



kemampuan modal bank untuk
mengcover akibat yang ditimbulkan
olen perubahan resiko pasar dan
kecukupan manajemen resioko pasar.
Untuk mengukur besarnya sensititas
sutu bank dapat menggunakan Rasio-
rasio sebagai berikut:
1. Interest Rate Risk (IRR)
Interest Rate Risk (IRR)
di pakai bank untuk menjelaskan
tingat sensitifitas bank terhadap
perubahan suku bunga, IRR dapat
berpengaruh Positif terhadap
kesehatan bank apabila kondisi
tingkat suku bunga meningkat yang
berdampak pada tingakat pendapatan
bank lebih besar dari kenaikan biaya
bank. Sehingga pendapatan akan
lebih  besar daripada kenaikan
biayanya. Sehingga laba yang
diperoleh oleh suatu bank akan
semakin meningkat dan begitupun

sebaliknya (Kasmir,2012:320-321) :
IRSA

IRR = ——X

IRSL
100%.5unereree et cbeeenene. (16)
Keterangan :
a. Interest Rate Sensitivity Asset

(IRSA)
Interest Rate Sensitivity
Asset (IRSA) merupakan asset yang
sangat sensitive terhadap perubahan
tingkat suku bunga atau asset yang
dipengaruhi secara signifikan oleh
suku bunga. Komponen IRSA terdiri
dari :
1. Sertifikat bank
pada bank lain.
2. Surat berharga yang dimiliki oleh
suatu bank, kredit yang diberikan,
obligasi pemerintah.

Indonesia, giro
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3. Surat berhaga yang dibeli dengan
janji dijual kembali, penyertaan.
b. Interest Rate  Sensitivity
Liability (IRSL)
Interest Rate Sensitivity
Liability (IRSL) adalah liability
sensitive terhadap perubahan tingkat

bunga atau liability yang
berpengaruh  signifikan  terhadap
beban  bunga karena pengaruh

perubahan suku bunga. Komponen
IRSL terdiri atas :
1. Giro, Tabungan, Simpanan bank
lain
2. Pinjaman yang diterima, surat
berharga yang diterbitkan,
pembelian kembali surat berharga
yang dijual dengan janji jual beli
kembali.
2 Posisi Devisa Netto (PDN)
Menurut Veithzal Rivai
(2013:485), posisi Devisa Netto
secara keseluruhan merupakan
penjuumlahan dari nilai absolute dari
selisih aktiva dan pasiva dalam
neraca untuk setiap valuta basing
ditambah dengan selisih bersih tagih
dan kewajiban, baik yang merupakan
komitmen maupun kontigensi dalam
rekening administrative untuk setiap
valuta asing dinyatakan dalam
rupiah. Rasio ini dapat bdihitung

menggunakan rumus sebagai berikut

PDN =

(aktiva valas—pasifa valas)+selisih off balence sheet
Modal

................... (17)

Keterangan :

a. Aktiva valas : giro pada bank
lain, penempatan pada bank
lain,surat  berharga,kreit  yang
diberikan.

X 100%



b. Pasiva valas Giro,simpanan
Berjangka, surat berharga yang
diterbitkan,  pinjaman  yang
diterima.

Untuk mengukur tingkat Sensitifitas

Pasar suatu bank dalam penelitain ini

rasio yang digunakan adalah IRR

(interest Rate Risk) dan PDN (Posisi

Devisa Netto)

2.1.4 Efisiensi

1. BOPO ( Beban Operasional

terhadap Pendapatan Operasional)

Rasio Beban Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO) di

pakai untuk mengukur kemampuan

manajemen perbankan dalam
mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional

perbankan.Semakin kecil biaya yang
operasional yang dikeluarkan oleh
bank maka semakin besar juga
pendapatan operasional yang peroleh
oleh suatu bank.Hal inilah yang yang
dapat meningkatkan kegiatan operasi
yang dilakukan oleh suatu bank yang
berakibat pada penurunan laba
sebelum pajak yang dapt
berpengaruh terhadap peningkatan
profitabilitas dalam suatu perbankan,

Julius (2014: 110 -111).

BOPO = Beban Operasmnjal

pendapatan Operasional

100%......c00ueene .- ARG L. WAL (18)

Biaya operasional adalah semua

biaya yang berhubungan langsung

dengan kegiatan operasional bank
yang pada umumnya terdiri dari :

a. Biaya bunga vyaitu biaya atas
dana-dana yang berasal dari Bank
Indonesia, bank — bank lain dan
pihak ketiga bukan bank.
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b. Biaya valuta asing, yaitu biaya
yang dikeluarkan bank atas
transaksi devisa.

c. Biaya tenaga kerja, yaitu biaya
yang dikeluarkan bank untuk
membiayai pegawainya.

d. Penyusutan, yaitu biaya yang
dikeluarkan bank untuk
penyusutan - benda-benda tetap
dan inventaris.

e. Biaya lainya yaitu biaya yang
langsung dari  kegiatan usaha
bank yang belum termasuk dalam
pos biaya-biaya tersebut.

Pendapatan ~ operasional  adalah

semua pendapatan yang merupakan

hasil langsung dari kegiatan usaha
bank yang benar-benar telah diterima
terdiri dari :

a. Hasil bunga, yaitu pendapatan
bunga baik dari pinjaman yang
diberikan  maupun dari
penanaman — penanaman Yyang
dilakukan oleh bank seperi giro,
simpanan berjangka, dan
obligasi.

b. Provisi dan komisi, yaitu provici
dan komisi yang diterima oleh
perbankan darii berbagai
kegiatan seperti provisi kredit
dan provosi transfer.

c. Pendapatan valuta asing, Yyaitu
pendapatan yang dihasilkan bank
dari hasil transaksi devisa.

d. Pendapatan lainya, yaitu
pendapatan lainnya yang
merupakan hasil langsung dari
kegiatan operasional bank yang
belum termasuk dalam pos-pos
tersebut.



2. FBIR (Fee Based Income
Ratio)

Menurut Veithzal Rivai (2013:482),
Fee Based Income Ratio adalah
pendapatan operasional diluar bunga,
rasio ini digunakan oleh suatu bank

dalam menghasilkan suatu
pendapatan  operasional selain
pendapatan bunga.

Rasio ini dapat diukur sebagai
berikut

FRIR = Pl e s
1000 cirreeeereereerissnesieenesenenres (19)
Keterangan :

a. Pendapatan operasional diluar
bunga : adalah pendapatan yang
diperoleh dari peningkatan nilai
wajar asset keuangan, penurunan
nilai wajar atau asset keuangan,
dividen, keuantungan penyertaan,
Fee Based Income, komisi,
provisi  keuntungan penjualan
asset  keuangan, keuntungan
transaksi spot dan derivative,
pendapatan lainya.

Untuk mengukur tingkat Efisiensi

suatu bank dalam penelitain ini rasio

yang digunakan adalah BOPO

(beban operasional pada pendapatan

operasional), FBIR (fee Based

Income Ratio)

2.1.5 Solvabilitas Bank
Solvabilitas - merupakan

alat ukur yang dimiliki oleh suatu
bank untuk mengukur sejauh mana
suatu  bank telah  menjalankan
kegiatan operasionalnya terutama
daloam hal permodalan yang dimiliki
oleh sutu perbankan apakah sudah
memadai atau belum atau sejauh
mana penurunan yang terjadi dalam
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total asset masuk dapat ditutupi oleh
capital equity (Kasmir,2012:322).
Sebagai ukuran suatu bank dalam
menyerap kerugian —kerugian yang
tidak dapat dihindari oleh suatu bank.
Berikut adalah Rasio-rasio yang
dipakai untuk mengukur tingkat
solvabilitas suatu bank adalah
sebagai berikut : (Kasmir, 2012 :
323-324) :

1. Primary Ratio (PR)

Primary Ratio Merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur apakah
permodalan yang dimiliki oleh suatu
bank sudah memadai atau sejauh
mana penurunan yang di alami atau
yang terjadi dalam total asset masuk

yang - dapat ditutupi oleh capital
equity.

Modal
PR = ———— X 100% ....... (20)
Keterangan :

a. Modal bank dilihat dari laporan

keuangan perhitungan
kewajiban penyediaan modal
minimum.

b. Asset merupakan penjumlahan
dari aktiva tetap dan aktiva
lancar.

2. Fixed Asset To Capital Ratio

(FACR)

Fixed Asset To Capital

Ratio (FACR) adalah rasio yang

menggambarkan kemampuan

manajemen bank dalam menentukan
besarnya aktiva tetap dan inventaris
yang dimiliki oleh bank yang
bersangkutan terhadap modal. Fixed

Asset To Capital Ratio (FACR) dapat

dihitung dengan Rumus :

FACR =

aktiva tetap dan inventaris
Modal

X 100%.(21)



Keterangan :

a. Aktiva tetap  dikelompokan
menjadi dua yaitu aktiva tetap
tidak  bergerak  (gedung,dan
tanah), dan aktiva tetap bergerak
(kendaraan,computer,dll)

b. Modal adalah modal vyang
dimiliki oleh bank.

3. Capital Adequacy Ratio
(CAR)
Menurut Kasmir (2012:326), Capital
Adequacy Ratio  (CAR) untuk
mencari  rasio ini perlu terlebih
dahulu untuk diketahui bersarnya
estimasi rasiko yang akan terjadi
dalam pemberian kredit dari resiko
yang akan terjadi dalam perdagangan
surat-surat berharga.

Besarnya CAR dapat dihitung

dengan menggunkan rumus sebagal

berikut :

Modal Bank

CAR = — - -

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
100% oo eeeseeseeeeseeeeeeen (22)
Keterangan :

a. Modal bank terdiri dari modal inti
+ perlengkapan — penyertaan.

b. ATMR vyang digunakan pada
perhitungan  modal  minimum
terdiri dari ATMR untuk resiko
kredit, ATMR untuk resiko
operasional, dan ATMR untuk
resiko pasar.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan hasil

penelitian terdahulu maka rerangka

pemikiran yang dipergunakan pada
penelitian ini seperti ditunjukkan

pada Gambar 2.1

MNasional Dewvisa

EBank Umum Swasta

I MMenghimpunDana

I Menyalurkan Dana I

I Kinerja Keuangan Bank I

| g | | mustitas Akriva | | Edsinsi |

I LDE(+) | I NPL () | | APE () " BOPO () || FBIR () || BE (o " PDM () I

Profitabilitas
(ROA)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan
Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah Bank Umum
Swasta Nasional Devisa. Merujuk
kepada pendapat (Syofian Siregar,
2013 : 33) maka teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
metode purposive sampling yaitu
metode penetapan responden untuk

Teknik

dijadikan sampel berdasarkan
Kriteria-Kriteria tertentu.
Kriteria penentuan sampel yang

digunakan pada peneltian ini adalah
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
yang Konvensional yang memiliki
rata-rata tren negatif dan Bank yang
memiliki total asset antara sembilan
puluh lima triliun sampai dengan
seratus lima puluh triliun rupiah per
Desember tahun 2016. Berdasarkan
kriteria tesebut maka populasi yang
terpilih sebagai sampel adalah Bank
Bukopin  Tbk, Bank Danamon
Indonesia Thk, Bank UOB Indonesia
Thk.

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dan dikumpulkan ' dari
laporan keuangan Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada periode
triwulan 1 2012 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2016, dan metode
pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi, metode
ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data sekunder yang
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telah dipublikasikan Otoritas Jasa
Keuangan melalui websitenya.
Teknik Analisis Data

Analisis  Deskriptif, Analisis ini
dilakukan untuk memberikan
gambaran tentang rasio keuangan
seperti  LDR, NPL, APB BOPO,
FBIR, IRR dan PDN terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa.

Melakukan Analisis untuk menguji

hipotesis
Analisis regresi dilakukan untuk
menentukan arah dan besarnya

pengaruh  variabel-variabel bebas
terhadap variabel tergantung dengan
menggunakan rumus regresi linier
sebagai berikut :

Y = afy X1+ af2 Xz + affz X3 + afjs

X4 ) (XB5 X5 + OLBG Xe a (XB7 X7
Dengan Keterangan :

) | = ROA

a =Konstanta

B1— P = Koefisien regresi
X1 = LDR

X = NPL

X3 = APB

X4 =BOPO

Xs =FBIR

Xe = IRR

X7 = PDN

e = error

atau negatif variabel bebas secara
individu atau parsial terhadap tingkat
variabel tergantung ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.
ANALISIS DATA
PEMBAHASAN

Anaisis Deskriptif

Hasil analisis seperti yang ada pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 dapat

DAN



diketahui bahwa selama periode
penelitian rata-rata ROA BUSN
Devisa adalah sebesar 1,98 persen,
Rata- rata LDR sebesar 90,87 persen,
Rata-rata NPL sebesar 2,81 persen,
Rata-rata APB sebesar 1,74 persen,

Rata-rata BOPO sebesar 84,12
persen, Rata-rata FBIR sebesar 24,24
Rata-rata IRR sebesar 104,01 persen,
Rata-rata PDN sebesar 1,19 persen,

TABEL 2
ANALISIS DESKRIPTIF
Mean Std. Deviation N
ROA 1.9566 .96108 60
LDR 90.8714 7.06744 60
NPL 2.8113 .75318 60
APB 1.7429 .61569 60
BOPO 84.1151 7.23209 60
FBIR 24.2449 15.16129 60
IRR 1.0401E2 7.55856 60
PDN 1.1865 1.58805 60

Sumber : Data diolah

Hasil Analisis dan Pembahasan

yang bertujuan untuk menguiji

Analisis regresi linier berganda yang
telah dilakukan dalam pengujian
adalah model regresi linier berganda

hipotesis yang telah di ajukan. Hasil
regresi tersebut terdapat pada tabel 3.

TABEL 3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Kesimpulan
Variabel | thiung | tael [T H r r?
LDR (X1) 0.501 | 1.674 Diterima | Ditolak 0.069 0.004761
NPL (X2) -1.785 | -1.674 Ditolak | Diterima -0.24 0.0576
APB (X3) 2.960 | -1.674 Diterima | Ditolak 0.38 0.1444
BOPO (X4) | -6.795 | -1.674 Ditolak | Diterima -0.686 0.470596
FBIR (X5) 1.340 | 1.674 Diterima | Ditolak 0.183 0.033489
IRR (X6) 2.582 | +/-2.006 | Ditolak | Diterima 0.337 0.113569
PDN (X7) -0.754 | +/-2.006 | Diterima | Ditolak -0.104 0.010816

Sumber : Lampiran data diolah
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Konstanta = 7,109
Ftable = 2,02
Uji F
Berdasarkan uji F yang telah
dilakukan, maka diperoleh bahwa
variabel LDR.NPL, APB, BOPO,
FBIR, IRR, PDN secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan IV tahun
2016. Koefisien determinasi atau R
squre adalah sebesar 0,769 yang
mengidentifikiasikan bahwa
perubahan yang terjadi pada variabel
tergantung. sebesar 76,9 persen
dipengaruhi oleh  variabel bebas
secara  bersama-sama. Sedangkan
sisanya 24,1 persen dipengaruhi oleh
variabel  lain  diluar  variabel
penelitian.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa LDR.NPL, APB,
BOPO, FBIR, IRR, PDN secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
periode triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan IV tahun 2016 dapat
diterima.

Ujit

Pengaruh LDR terhadap ROA

LDR secara parsial  memiliki
pengaruh  positif  yang  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 0.47
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan 1 tahun 2012

R=0,910
R square = 0,829
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Fhitung = 37,653
Sig. = 0,000

sampai denga Triwulan 1V 2016.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa LDR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Pengaruh tidak signifikan
LDR terhadap ROA diakibatkan
karena meskipun LDR telah berubah
cukup besar dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 0.13 persen namun
pengaruhnya terhadap ROA relatif
sangat kecil yang dibuktikan dengan
rata-rata tren ROA sebesar 1.95
persen. Apabila  dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh LDR terhadap ROA
adalah  negatif tidak signifikan
,Zulfikar Ali Akbar (2016) pengaruh
LDR terhadap ROA adalah positif
tidak signifikan dan , Jeannita
Anggraeni Wirawan (2016) pengaruh
LDR terhadap ROA adalah positif
tidak signifikan, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini tidak mendukung..
Pengaruh NPL terhadap ROA
NPL secara Parsial  memiliki
pengaruh  negatif dan signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
periode penelitian triwulan | tahun
2012 sampai dengan triwulan 1V
2016 dengan besarnya kontribusi
5.76 persen. Dengan demikian



hipotesis yang menyatakan bahwa
NPL secara parsial — memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.  Apabila  dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh NPL terhadap ROA
adalah  positif ~ tidak - signifikan
,Zulfikar Ali Akbar (2016) pengaruh
NPL terhadap ROA adalah positif
tidak signifikan dan , Jeannita
Anggraeni Wirawan (2016) pengaruh
LDR terhadap ROA adalah negatif
tidak signifikan, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini tidak mendukung.
Pengaruh APB terhadap ROA
APB  secara parsial memiliki
pengaruh  positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 14.44
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012
sampai denga Triwulan 1V 2016.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa APB  secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Pengaruh tidak signifikan
APB terhadap ROA diakibatkan
karena meskipun APB telah berubah
cukup besar dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 1.15 persen namun
pengaruhnya terhadap ROA relatif
sangat kecil yang dibuktikan dengan
rata-rata tren ROA sebesar 1.95
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persen.  Apabila  dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh APB terhadap ROA
adalah  negatif tidak signifikan
,Zulfikar Ali Akbar (2016) pengaruh
APB terhadap ROA adalah positif
tidak signifikan dan , Jeannita
Anggraeni Wirawan (2016) pengaruh
APB terhadap ROA adalah positif
signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini tidak mendukung.

Pengaruh BOPO terhadap ROA
BOPO secara parsial =~ memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
besarnya kontribusi 47.05 persen
berdasarkan  periode  penelitian
triwulan | tahun 2012 sampai dengan
Triwulan 1V 2016. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.

Apabila dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh BOPO terhadap
ROA adalah negatifsignifikan,
Zulfikar Ali Akbar (2016) pengaruh
BOPO terhadap ROA adalah negatif
signifikan dan Jeannita Anggraeni
Wirawan (2016) pengaruh BOPO
terhadap ROA adalah  negatif
signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini mendukung.



Pegaruh FBIR terhadap ROA
FBIR secara parsial memiliki
pengaruh  positif  yang  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 3.34
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan Triwulan 1V 2016.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa FBIR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Pengaruh tidak signifikan
FBIR terhadap ROA diakibatkan
karena meskipun FBIR telah berubah
cukup besar dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 41.60 persen namun
pengaruhnya terhadap ROA relatif
sangat kecil yang dibuktikan dengan
rata-rata tren ROA sebesar 1.95
persen.Apabila dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya oleh Rommy
Rifky Romadloni, Herizon (2015)
pengaruh FBIR  terhadap ROA
adalah positif signifikan, Zulfikar Ali
Akbar (2016) pengaruh FBIR
terhadap ROA  adalah  positif
signifikan dan , Jeannita Anggraeni
Wirawan (2016) pengaruh FBIR
terhadap ROA adalah positif tidak
signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini mendukung.
Pengaruh IRR terhadap ROA
IRR secara parsial  memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
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besarnya kontribusi 11.36 persen
berdasarkan  periode  penelitian
triwulan | tahun 2012 sampai dengan
Triwulan 1V 2016. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
IRR secara parsial — memiliki
pengaruh positif/negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
adalah diterima.Apabila dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh IRR terhadap ROA
adalah positif tidak signifikan
Zulfikar Ali Akbar (2016) pengaruh
IRR terhadap ROA adalah negatif
signifikan dan , Jeannita Anggraeni
Wirawan (2016) pengaruh IRR
terhadap ROA adalah negatif tidak
signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini tidak mendukung.

Pengaruh PDN terhadap ROA

PDN  secara parsial  memiliki
pengaruh  negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 1.08
persen berdasarkan periode
penelitian - triwulan | tahun 2012
sampai dengan Triwulan IV 2016.
Dengan demikian hipotesis yang

menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki pengaruh
positif/negatif ~ yang  signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

Pengaruh tidak signifikan
PDN terhadap ROA diakibatkan
karena meskipun PDN telah berubah



cukup besar dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar -0.06 persen namun
pengaruhnya terhadap ROA relatif
sangat kecil yang dibuktikan dengan
rata-rata tren ROA sebesar 1.95
persen. Apabila  dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Rommy Rifky Romadloni, Herizon
(2015) pengaruh PDN terhadap ROA
adalah positif signifikan , Zulfikar
Ali Akbar (2016) pengaruh PDN
terhadap ROA adalah positif tidak
signifikan dan , Jeannita Anggraeni
Wirawan (2016) pengaruh PDN
terhadap ROA adalah positif tidak
signifikan, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini tidak mendukung.

SIMPULAN, IMPLIKASI,
KETERBATASAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian  hipotesis yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

Variabel LDR, NPL, APB, BOPO,
FBIR, IRR dan PDN secara bersama-
sama memilki  pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa pada
periode penelitrian 2012 triwulan 1
sampai dengan Triwulan IV tahun
2016. Besarnya pengaruh variabel
bebas LDR, NPL, APB, BOPO,
FBIR, IRR dan PDN adalah sebesar
76.9 persen dan sisanya sebesar 23.1
persenadalah  dipengaruhi  oleh
variabel lain diluar variabel yang
diteliti. Dengandemikian hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa
LDR, NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR
dan PDN secara simultan

19

mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah

diterima.
LDR secara parsial  memiliki
pengaruh  positif  yang  tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 0.47
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012
sampai denga Triwulan IV 2016.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa LDR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

NPL  secara  Parsial ~ memiliki
pengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
periode penelitian triwulan | tahun
2012 sampai dengan triwulan 1V
2016 dengan besarnya kontribusi

5.76 persen. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
NPL  secara parsial ~ memiliki

pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah

diterima.
APB secara parsial memiliki
pengaruh — positif yang tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 14.44
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012
sampai denga Triwulan 1V 2016.
Dengan demikian hipotesis yang



menyatakan bahwa APB secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
besarnya kontribusi 47.05 persen
berdasarkan ~ periode  penelitian
triwulan | tahun 2012 sampai dengan
Triwulan 1V 2016. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial  memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta - Nasional Devisa adalah
diterima.

FBIR  secara parsial memiliki
pengaruh  positif  yang  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 3.34
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan Triwulan 1V 2016.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa FBIR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

IRR secara parsial —memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dengan
besarnya kontribusi 11.36 persen
berdasarkan  periode  penelitian
triwulan | tahun 2012 sampai dengan
Triwulan IV 2016. Dengan demikian
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hipotesis yang menyatakan bahwa
IRR secara  parsial  memiliki
pengaruh positif/negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa
adalah diterima.

PDN secara parsial  memiliki
pengaruh  negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
dengan besarnya kontribusi 1.08
persen berdasarkan periode
penelitian triwulan | tahun 2012

sampai dengan Triwulan 1V 2016.
Dengan  demikian hipotesis yang

menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki pengaruh
positif/negatif ~ yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

Diantara ketujuh variabel bebas yang
diteliti pengruh variabel yang paling
dominan adalah variabel BOPO
dengan Kontribusi sebesar 47.05
persen paling tinggi dibandingkan
dengan kontribusi variabel lainnya.
Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian
yang telah dilakukan memiliki
banyak keterbatasan, adapun
keterbatasan = dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Jumlah variabel yang diteliti dalam
penelitian sangat terbatas yaitu hanya
terdapat tujuh variabel bebas yang
meliputi Likuiditas (LDR), Kualitas
Aktiva (NPL, dan APB), Efisiensi
(BOPO, dan FBIR) dan Sensitifitas
Pasar (IRR dan PDN).



Objek penelitian ini hanya terbatas
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yang meliputi tiga bank yang
menjadi sampel diantaranya adalah
Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt.
Bank Bukopin, Pt. Bank UOB
Indonesia.

Periode penelitian yang digunakan
adalah 5 tahun terakhir yaitu mulai

triwulan 1 2012 sampai dengan
Triwulan IV 2016.

Saran

Penulis  Menyadari Bahwa hasil

penelitian yang telah dilakukan
masih terdapat banyak kekurangan,
untuk itu terdapat beberapa saran
dari penulis yang kelak dapat
bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya bagi pihak yang memiliki
kepentingan dengan penelitian ini :

1. Bagi Pihak Bank Umum Swasta
Nasional Devisa

Kebijakan terkait dengan BOPO
disarankan kepada bank-bank yang
menjadi sampel penelitian yaitu Pt.
Bank Danamon Indonesia, Pt. Bank
Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia

agar dapat lebih efisien dalam
meningkatkan pendapatan
operasional diluarbunga

dibandingkan dengan = peningkatan
pendapatan operasional.

Kebijakan yang terkait dengan ROA,
pada bank-bank penelitian terutama
Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt.
Bank Bukopin, Pt. Bank UOB
Indonesia untuk meningkatkan laba
sebelum pajak dengan presentase
lebih besar dengan presentase total
asset.
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Kebijakan yang terkait dengan NPL
adalah perbandingan dari total kredit
bermasalah terhadap total kredit
untuk itu disarankan kepada bank
yang menjadi sampel penelitian ini
yaitu Pt. Bank Danamon Indonesia,
Pt. Bank Bukopin, Pt. Bank UOB
Indonesia lebih meningkatkan total
kredit dibanding presentase kredit
bermasalah agar dapat meningkatkan
kualitas aktiva.

Kebijakan yang terkait dengan LDR
dalam penelitian ini disarankan agar
bank ~ yang  menjadi  sampel
diantaranya Pt. Bank Danamon
Indonesia, Pt. Bank Bukopin, Pt.
Bank UOB  Indonesia  lebih
meningkatkan penyalurankredit
dibandingkan dana pihak ketiga
sehingga  dapat meningkatkan
pendapatan bagi bank, yang tentunya
akan berpengaruh terhadap
peningkatan ROA.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya agar
menambahkan variabel bebas yang
belum masuk dalam penelitian ini
seperti variabel APYDM dan IPR
yang juga mempunyai pengaruh
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa.

Menambah Kriteria Sampel
penelitian dengan total asset lebih

tinggi dibandingkan dengan
penelitian  sekarang, mulai dari
tujuhpuluh triliun sampai seratus

limapuluh triliun rupiah.Menambah
periode penelitian dari 2012 triwulan
| sampai dengan 2017 triwulan |
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